BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibagi menjadi dua subbab, yang pertama subbab
temuan yang memaparkan data yang ditemukan penulis dan untuk subbab kedua

yang berisi tentang pembahasan sebagian dari data yang telah ditemukan tersebut.

4.1 Temuan

Dari sumber data yang telah penulis tentukan yakni koran online Asahi
Shinbun 1 sampai 7 Oktober 2017, penulis menemukan sejumlah 62 data dengan
32 kata yang berbeda, dengan rincian: data kata yang bersufiks 4 -kin berjumlah
30 data dengan 16 kata yang berbeda, kemudian data bersufiks ¥ -ryou
berjumlah sebanyak 22 data dengan 10 kata yang berbeda, dan data yang
mengandung sufiks & -dai berjumlah 10 data dengan 6 kata yang berbeda.

Perhatikan tabel berikut

Tabel 4.1. Temuan data

Data Jumlah Jumlah kata yang berbeda
4 kin 30 16
#} ryou 22 10

X dai 10 6

Total 62 32

Selanjutnya berikut adalah rincian temuan data sufiks -kin, -ryou, dan -dai.
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4.1.1 Sufiks -Kin
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Berikut adalah tabel daftar data berupa kata bersufiks -kin yang penulis

temukan di dalam sumber data.

Tabel 4.2. Data yang berkaitan dengan sufiks -4 -kin

No. Kata Makna Jumlah
TF A
. ilimfo‘-kin Uang penghargaan 1
A=A
> Eélifh%u-kin Uang ganti rugi 4
3 il < Uang sanksi )
" | Seisai-kin (denda)
ﬁ:j\(f - -
4 I(Elariire-kin Uang pinjaman 2
AR AL
5 5KLO{J;L;i-,kin Dana bantuan 3
pIEq [ s _
6. Taishoku-kin Uang pensiun 1
S| e Uang :
" | Kyuufu-kin Tunjangan
LR ]
8 Miﬁaikin Uang jenguk 1
YN
> il;ﬁjiikin Biaya masuk 1
Lt .
10. kyoutaku-kin Uang deposit 2
I
11. Ijrf?klin Uang donasi 3
o
12. %ﬁin—kin Dana bantuan 2
FOL A _
13 Tsumitate-kin Dana simpanan 2
14. Shougakukin Uang beasiswa 3
FRY v N .
L. ge?)_ojfttg-;f Uang deposit 1
N //\
16. lililfiaﬁkin Uang Pesangon 1
TOTAL 3
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Jumlah data sufiks -4 -kin yang ditemukan sebanyak 30 data dengan 16

kata yang berbeda. Pada seluruh data yang ditemukan, sufiks -kin melekat pada
kata dasar berupa kango bentuk nomina yang bersifat abstrak dan nomina
mengenai aktifitas manusia. Kata dasar tersebut tidak memiliki unsur suatu

servis (pelayanan) yang diterima atau yang diberikan oleh pelaku (pembicara).

4.1.2 Sufiks -Ryou

Penulis memasukan data berupa kata bersufiks -ryou dan
mengelompokkannya berdasarkan penggunaannya ditinjau dari kata dasarnya
yang telah dibahas pada bab kajian teori dan satu penggunaan yang penulis
temukan yakni melekat pada:
1. Kata dasar kango yang memiliki unsur perbuatan berupa suatu servis
(pelayanan) yang diterima atau yang diberikan oleh pembicara
2. Kata dasar kango yang tidak memiliki unsur perbuatan suatu servis
(pelayanan) yang diterima atau yang diberikan oleh pembicara.
Penulis memasukkan daftar kata bersufiks -ryou beserta artinya ke dalam tabel
4.3

Tabel 4.3. Data yang berkaitan dengan sufiks -#+ -ryou

No. Kata Arti Jumlah Pe?ggunagn
NEL=2 biaya masuk
1. 4 J
nyuuen-ryou (taman)
2 S biaya rental L J
" | shiyou-ryou penggunaan
REETE
3 R Dana A N
isha-ryou kompensasi
e Biaya
4. {-% ki pengasuhan 1 N
Hoiku-ryou anak
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Lanjutan Tabel 4.3. Data yang berkaitan dengan sufiks -£} -ryou

PRBgk .
5. Hoken-you uang asuransi 4 Y
BLEE Biaya
6. 2 N
Kanran-ryou menonton
7. EeSep biaya kuliah 1 \
Jugyou-ryou
8 FEBUE Biaya 1 J
" | Haikan-ryou kunjungan
ANGE
9. nyuujou- biaya masuk 3 \
ryou
ZNE i
10. 2k biaya 1 J
sanka-ryou partisipasi
Total 22 8 14

Penulis menemukan 22 data bersufiks -£} -ryou dengan 10 kata berbeda.

Kata dasar bersufiks -ryou yang ditemukan merupakan nomina mengenai

aktifitas manusia dan nomina abstrak. Nomina tersebut berasal dari kango yang

terdiri dari dua huruf kanji yang dibaca menggunakan cara baca onyomi.

Ditemukan 8 data dengan 5 kata yang berbeda memiliki kata dasar berunsur

perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yang diterima atau yang diberikan

kepada pembicara. Kemudian 14 data dengan 5 kata yang berbeda memiliki

kata dasar yang tidak berunsur perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yang

diterima atau yang diberikan oleh pelaku (pembicara).

4.1.3 Sufiks -Dai

Penulis

memasukan

data berupa kata

bersufiks -dai dan

mengelompokkannya berdasarkan penggunaannya ditinjau dari kata dasarnya

yang telah dibahas pada bab kajian teori yakni, sufiks -ryou melekat pada:
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1. Kata dasar yang menunjukkan hal atau benda yang bisa dibeli
2. Kata dasar yang menunjuk pada sesuatu yang digunakan secara temporer
(disewa)
3. Kata dasar bentuk nomina yang bermakna suatu servis (pelayanan) yang
diberikan atau diterima oleh pembicara (pelaku)
Berikut dijelaskan tentang data sufiks -dai yang tabel 4.4 berikut. Pada kolom
penggunaan terdapat kolom dengan angka 1, 2, dan 3 yang menunjukkan
penggunaan sufiks -dai seperti yang disebutkan di atas. Kemudian diberikan
tanda (V) pada ketiga kolom tersebut sesuai dengan penggunaan sufiks -dai

pada kata tersebut.

Tabel 4.4. Data yang berkaitan dengan sufiks -{X. -dai

i Jumla Penggunaan
No. Kata Arti n : : :
Lo xstt Biaya 1 \/
Esa-dai makanan
2. | EER .| biaya lembur 5 J
zangyou-dai
. |7 Rt _
Takushi-dai ongkos taksi 1 J
4. T Huf uang beli . N
tochi-dai tanah
5. | # YAt _
Gasorin-dai Uang bensin 1 N
6. | FIRIA aa
: _ . -
insatsu-dai pencetakan
Total ) - : -

Terdapat 10 data yang mengandung kata bersufiks -f{ -dai dengan 6 kata
yang berbeda. Sufiks -f{; -dai yang terdapat pada 3 data dengan kata yang berbeda

melekat pada kata dasar yang berkaitan dengan sesuatu yang dibeli, sufiks -fX -
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dai yang terdapat pada 1 data yang digunakan untuk menjelaskan biaya dari kata
dasar yang berkaitan dengan sesuatu yang digunakan secara temporer atau sesuatu

yang dapat disewa. Kemudian -f{ -dai yang terdapat dalam 6 data dengan 2 data

yang berbeda melekat pada kata dasar yang bermakna suatu servis (pelayanan)

yang diberikan atau diterima oleh pembicara (pelaku).

4.2 Pembahasan
Berikut akan dipaparkan pembahasan mengenai makna kata yang

mengandung sufiks -4-kin, -£} -ryou, dan -fX -dai penggunaan sufiks atau
setsubiji -4-kin, -k} -ryou, dan -{X -dai sesuai dengan penggunaan yang

ditinjau dari kata dasarnya.

4.2.1 Sufiks &

Berikut diambil beberapa data yang penulis temukan yang kemudian
penulis bahas dengan rinci.
Data 1

FLR 72T ORI SCRHEENE LT A, FHIRA & T TV A
7=, (AS-Kin-2-Okt-2)

“Kyodaina kenryoku no mae ni hantai undou wa shibomi, mura wa kafu-
kin ya kouji de uruoi hajimeta.”

Artinya: “Gerakan oposisi di depan kekuasaan yang sangat besar pun
menghilang, kemudian desa mulai menjadi makmur dengan adanya
pembangunan dan dana bantuan”

Analisis:

At koufu  + 4 kin = ZfF4 koufu-kin
Pemberian uang Dana pemberian (dana bantuan)



42

Pada data 1 terdapat satu kata yang dilekati sufiks - 4x-kin yaitu 224
koufu-kin. Kata tersebut terdiri dari kata dasar bentuk nomina 22 f-f koufu yang
bermakna “bantuan” dan sufiks - <& -kin yang memiliki makna “uang”.
Keduanya kemudian digabungkan menjadi satu kesatuan kata jadian atau
haseigo yakni %2+ 4 koufu-kin. Jika dilihat dari segi maknanya, proses
morfosemantik terlihat pada pembentukan makna yang disebabkan oleh
melekatnya sufiks -4 -kin pada kata dasar berbentuk nomina %2 koufu yang
menghasilkan makna gabungan yakni “dana pemberian” atau “dana bantuan”.

Sufiks -4 -kin yang melekat pada kata dasar bentuk nomina yang yang
berkaitan dengan aktifitas manusia. Nomina tersebut merupakan kango yang
terdiri dari dua kanji dengan cara baca onyomi. Kata 23 f-} koufu tidak memiliki
unsur perbuatan suatu servis (pelayanan) yang diterima atau yang diberikan
oleh pembicara. Dengan demikian, %2 {7 4 koufu-kin adalah uang yang

diberikan atau diterima sebagai bantuan dari orang lain tanpa memberikan atau

mendapatkan servis (pelayanan) sesuatu.

Data 2

“StaT L— MO ERITME S IR Y 7T F~1 T, K
AN OEEILS HI2 1 FHU EOFAEN L,
(AS-Kin-4-Okt-8)

“Kinen pureeto no koufu hiyou wa chiiki-goto ni kotonari 7 sen ~ 1 man-
en de, zugara-iri no baai wa sarani 1 sen-en ijou no kifu-kin ga
hitsuyo.”, ”

Artinya: “Dana sumbangan untuk plat kenang-kenangan di setiap daerah
berbeda, yaitu dari 7000 sampai 10 ribu yen, dan kalau ingin yang ada
desainnya, diperlukan lagi donasi lebih dari 1000 yen.”
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Analisis:

Ffrkifu + 4 kin = 4 kifu-kin
Donasi uang uang donasi

Pada data di atas terdapat kata %714 kifu-kin yang terdiri dari kata dasar
771+ kifu yang berarti “donasi” dan sufiks -4-kin yang memiliki makna
“uang”. Keduanya kemudian digabungkan menjadi kata jadian atau haseigo %¥
34 kifu-kin. Jika dilihat dari segi maknanya, terdapat proses morfosemantik
yakni terbentuknya makna gabungan setelah Kkata dasar 7 {f kifu dilekati
dengan sufiks atau setsubiji -4-kin, yaitu “uang donasi”.

Sufiks -4 -kin melekat pada kata dasar nomina yang bersifat yang
berkaitan dengan aktifitas manusia. Nomina tersebut merupakan kata kango

yang terdiri dari dua huruf kanji yang dibaca menggunakan cara baca onyomi.

Kata %7 f kifu tidak memiliki unsur perbuatan berupa suatu servis (pelayanan)
yang diterima atau yang diberikan oleh pembicara. Dengan demikian, 774

kifu-kin adalah uang yang diberikan atau diterima sebagai donasi (sumbangan)
dari orang lain tanpa memberikan atau mendapatkan servis (pelayanan) sesuatu.

Sufiks -kin hanya menjelaskan tentang bentuk uang donasinya saja.

Data 3

“GP 1FOHESCELSOEIEMNDE 2, EHERBLERIC
TNV RT L BADLEIPITHICE BbA LA TNERZ Y LR
N7z, o 7 (AS-Kin-4-Okt-4)

“*“*GPIF no yakuwari ya tsumitate-kin no kanri un'you no kangaekata,
un‘you jittai o kokumin ni wakari yasuku tsutaeru you shikkou-bu ni
kichinto tsutaete ikitai' to nobeta. ”

Artinya : “Dia menyebutkan, “Saya ingin menyampaikan dengan jelas
pada pihak eksekutif agar memberikan penyampaian yang mudah
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dipahami masyarakat tentang pola pikir pengawasan pengelolaan dana
simpanan atau peranan GPIF, dan pengelolaan sebenarnya.”

Analisis:

H37 tsumitate  + 4 kin = FE 74> tsumitate-kin
Simpanan uang uang penghargaan

Pada data 3 di atas terdapat kata f&374 tsumitate-kin yang terdiri dari
kata 537 tsumitate yang bermakna “simpanan” sebagai kata dasar dan sufiks -
4 -kin yang bermakna “uang” yang digabungkan menjadi datu kata jadian atau
haseigo F& 3. 4 tsumitate-kin. Pada kata tersebut terdapat proses
morfosemantik yakni terbentuknya makna dari haseigo tersebut yakni “uang
simpanan” setelah dibubuhkan sufiks -4 -kin di akhir kata dasarnya.

Sufiks -4-kin melekat pada kata dasar bentuk nomina yang berkaitan
dengan aktifitas manusia. Nomina tersebut termasuk kango karena terdiri dari
dua huruf kanji yang dibaca dengan cara baca onyomi. Kata f537 tsumitate
tidak memiliki unsur perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yang diterima
atau yang diberikan oleh pembicara. Dengan demikian, sufiks -kin pada kata &

N4 tsumitate-kin hanya digunakan untuk menerangkan uang yang disimpan.

Data 4

SHNH 2 7281 % &% 1 741 0 HFREICE L35, (AS-
Kin-6-Okt-2)

“Shiharai ni sonaeta hikiatekin o 17-nen 10 gatsu chuukan kessan ni
keijou suru”

Artinya: “Uang pesangon yang sudah disiapkan untuk dibayarkan akan
disediakan saat tutup buku pada pertengahan Oktober 2017.”
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Analisis:

514 hikiate + 4 kin = 5244 hikiatekin
pesangon uang uang pesangon

Pada data di atas terdapat kata 5|4 hikiatekin yang terdiri dari kata
dasar 514 hikiate dan sufiks -4 -kin yang kemudian membentuk kata jadian
atau haseigo 5|44 hikiatekin. Proses morfosemantik pada kata tersebut
terlihat pada nomina 5| hikiate yang bermakna “pesangon” yang dilekati
oleh sufiks -4 -kin kemudian membentuk makna gabungan “uang pesangon”

atau uang yang dipinjamkan.

Sufiks -4 -kin melekat pada kata dasar bentuk nomina yang bersifat
abstrak. Nomina tersebut merupakan kango yang terdiri dari dua huruf kanji
yang dibaca dengan menggunakan cara baca onyomi. Kata 5|4 hikiate tidak
memiliki unsur perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yang diterima atau
yang diberikan oleh pembicara. Dengan demikian, sufiks -kin pada kata 514
4> hikiatekin hanya menerangkan tentang uang yang diberikan sebagai

pesangon kepada seorang pegawai.

4.2.2 Sufiks £}

Dari 22 data sufiks -ryou yang ditemukan seperti pada tabel 4.4, penulis

akan mengambil beberapa data yang perlu dibahas dengan rinci sebagai berikut.
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Data 1
WEOT T RFEANA R s XA haA - bR RMNE DREOH]
#Hadih, v UFR N OBRAPERSESICELS Lz &
LHIL TV 5,
“Un’'ei no Roshia kigyou inbesuto sutoroi toresuto wa "Beikoku no seisai
0 osore, Urajiosutoku no minato-gawa ga shiyou-ryou o kyuu ni neage
shita' to hihan shite iru.” (AS-Ryou-2-Okt-2)
Artinya : Managemen perusahaan Rusia Invest-Stroy-Trest mengkritik,

“Kekhawatiran akan pengendalian Amerika Serikat, dan penaikan biaya
penggunaan secara tiba-tiba dari pihak pelabuhan Vladivistok”.

Analisis:

ffifH shiyou + Blryou = f ¥ shiyou-ryou
Penggunaan biaya biaya penggunaan

Pada data di atas terdapat kata {# F ¥} shiyou-ryou yang terdiri dari kata
dasar {1 i shiyou yang berarti “penggunaan, rental” dan sufiks -£}-ryou yang
berarti “biaya, ongkos, iuran”. Keduanya digabungkan dan membentuk satu kata
jadian atau haseigo baru yakni fi 1%} shiyou-ryou. Gabungan dari keduanya
juga membentuk makna “biaya penggunaan/biaya rental”.

Sufiks -ryo melekat pada kata dasar bentuk nomina mengenai aktifitas
manusia. Nomina tersebut merupakan kango yang terdiri dari dua huruf kanji
yang dibaca menggunakan cara baca onyomi. Dalam data di atas, kata dasar
shiyou memiliki unsur perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yaitu kegiatan
penggunaan pelabuhan di pelabuhan Vladivistok dilakukan oleh pembicara
(pelaku). Dengan demikian, kata fi£ H ¥} shiyou-ryou bermakna uang yang
dibayarkan atas servis (pelayanan) yang diterima dari pembicara berupa “rental

atau pemakaian pelabuhan”.
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Data 2
“EE 14N, 1~2ENPXRT, FHOFFT8 I~ 6 BF, ZFtL
7R o TEE (bWidy) RERE] A%y 7BREICYTZD, RER
11 H1400M, ”(AS-Ryou-3-Okt-1)
“Teiin 14-ri, 1 ~ 2-saiji ga taishou de, heijitsu no gozen 8-ji ~ gogo 6-ji,
itaku shita chikaku no “Yoshie (Ai kei) hoikuen' sutaffu ga hoiku ni ataru.
Hoiku-ryé wa 1-nichi 1400-en. ”
Artinya: “Kuotanya 14 orang, dengan target anak usia 1-2 tahun, staf dari
Playgroup Aikei dekat sini akan menjaga anak-anak yang dititipkan, pada
hari kerja pukul 8 pagi sampai pukul 6 sore. Biaya penitipan anaknya, 1
hari sebesar 1400 yen.”

Analisis:

f"HE hoiku + Btryg = £REE hoiku-ryo
Pengasuhan biaya biaya pengasuhan anak

Pada data di atas terdapat kata &5} hoiku-ryé yang terdiri dari kata
dasar £& & hoiku yang memiliki arti “pengasuhan anak” dan setsubiji -ryou uang

memiliki arti “biaya, ongkos, iuran”. Keduanya bergabung dan menjadi suatu

kata jadian (haseigo) f& &£t hoiku-rys. Proses morfosemantik terdapat dalam
kata tersebut dimana melekatnya sufiks -ryou pada f& % hoiku yang

meghasilkan makna gabungan “biaya pengasuhan anak”.

Sufiks -ryo melekat pada kata dasar bentuk nomina mengenai aktifitas
manusia. Nomina tersebut merupakan kango yang terdiri dari dua huruf kanji
yang dibaca menggunakan cara baca onyomi. Dalam data di atas, kata dasar
hoiku memiliki unsur perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yaitu kegiatan

pengasuhan anak di tempat penitipan anak yang diberikan oleh pembicara

(pelaku). Dengan demikian, kata f& & £ hoiku-ryé bermakna uang yang
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diberikan atas servis (pelayanan) yang diterima dari pembicara berupa

“pengasuhan anak”.

Data 3

“HA1T~24BICELTRMTORITZIMT, 11A1~1

THICROZINT NS D, ERIFEAE 1 TN (HRMNEGT) T,
ZhEk5 8 0 0, ” (AS-Ryou-7-Okt-01)

“Kongetsu 17 ~ 24-nichi ni Sasayama shimin-muke no senkou uketsuke,
11 tsuki 1 ~ 17-nichi ni ippan no uketsuke ga aru. Teiin wa senchaku 1
man-ri (shimin-waku fukumu) de, sanka-ryou 5800-¢en. ”

Artinya: “Tanggal 17 hingga 24 bulan ini akan ada penerimaan
pendaftaran awal, khusus warga kota Sasayama, dan ada penerimaan
pendaftaran untuk umum pada tanggal 1 hingga 17 November. Untuk
10.000 orang pertama yang datang (termasuk warga kota) biaya
partisipasinya 5800 yen.”

Analisis:
ZfNsanka + Elryou = ZI0E} sanka-ryou
Keikutsertaan biaya biaya keikutsertaan

Pada data di atas terdapat kata Z/Jl£} sanka-ryou yang terdiri dari kata
dasar 2/l sanka bermakna “keikutsertaan” dan sufiks -£}-ryou yang berarti
“biaya, ongkos, iuran” yang kemudian membentuk suatu kata jadian Z I}
sanka-ryou. Proses morfosemantik terdapat pada saat verbal nouns 2/l sanka
dilekati sufiks - £} -ryou yang menghasilkan makna gabungan “biaya
keikutsertaan” atau biaya partisipasi. Dalam konteks kalimat di atas berarti

‘biaya yang harus dibayarkan jika ingin berpartisipasi dalam sebuah acara yang

diadakan pada bulan November’.
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Sufiks - ¥} -ryou melekat pada nomina mengenai aktifitas manusia.
Nomina tersebut juga merupakan kango yang terdiri dari dua huruf kanji
dengan cara baca onyomi. Kata dasar 2/l sanka tidak memiliki unsur suatu
perbuatan berupa servis (pelayanan) yang diterima atau diberikan kepada
pembicara. Dengan demikian, kata Z /il £} sanka-ryo pada data di atas

bermakna uang yang diberikan saat kita akan berpartisipasi dalam lomba

maraton. Sufiks -ryo menjelaskan bentuk uang dari kata dasarnya saja.

Data 4

XU HZORE BRI, 8L ORI N7 BT H BN RE
2 1 R4 ANREDOTHIMH, ABEEBOIENI1 18 0FH L
5%, 7 (AS- Ryou-5-Okt-4)

“Panda no shiiku-in taiken wa, 8-sai ijou no kenkouna hitonara dare
demo sanka kanoudaga, 1-nichi 4-ri gentei no yoyaku-sei. Nyuuen-ryou
no hoka ni 1180 honkon doru kakaru.”

Artinya: “Siapapun yang berusia di atas 8 tahun dan sehat dapat ikut
berpartisipasi dalam pengasuhan panda, namun dalam satu hari hanya
dibatasi untuk 4 reservasi saja. Selain biaya masuk ke kebun binatang
tersebut, dibutuhkan uang sebanyak 1180 dolar Hongkong .”

Analisis:
AR nyuuen + Blryou = AR¥} nyien-ryou
memasuki taman biaya biaya memasuki taman

Dalam kalimat di atas terdapat kata A& £} nyiten-ryo yang terdiri dari
kata dasar A[& nyuuen dengan arti “memasuki taman” dan sufiks -} -ryou

yang berarti “biaya, ongkos, iuran”. Gabungan keduanya menjadi sebuah kata

jadian haseigo baru yakni A =¥} nyuuen-ryou. Gabungan keduanya juga
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membentuk makna “biaya memasuki taman” atau biaya yang dipatok untuk
memasuki sebuah taman. Dalam konteks kalimat di atas, kata A=} nyuuen-
ryou bermakna ‘biaya masuk untuk melihat Panda di kebun binatang’.

Sufiks - ¥} -ryou melekat pada nomina mengenai aktifitas manusia.
Nomina tersebut juga merupakan kango yang terdiri dari dua huruf kanji
dengan cara baca onyomi. Kata dasar A[x nyiien tidak memiliki unsur suatu
perbuatan berupa servis (pelayanan) yang diterima atau diberikan kepada
pembicara. Dengan demikian, kata A[=¥} nyuuen-ryou pada data 4 di atas

bermakna uang yang diberikan saat kita akan memasuki kebun binatang. Sufiks

-ryou menjelaskan bentuk uang dari kata dasarnya saja.

4.2.3 Sufiks 1%

Penulis mengambil beberapa data yang ditemukan yang perlu dibahas

secara rinci sesuai sebagai berikut.

Data 01

“LEROGEE ETHHEORIGIT 1 04FI1Z ERIICRD T, 7 (AS-
Dai-1-Okt-1)

“Esa dai no koutou nado de jishin no bokujou wa 10-nen hodo mae ni
yameta.”

Artinya: “Karena melonjaknya biaya makanan ternak, peternakan saya
sudah tutup sejak 10 tahun lalu”

Analisis:

ZSesa + ftdai = % =1 esa-dai
Umpan/makanan  biaya biaya makanan
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Pada data 1 terdapat kata % =X esa dai yang terdiri dari kata dasar x.
S esa yang bermakna “umpan atau makanan” dan sufiks -t -dai yang
bermakna “biaya, ongkos”. Keduanya digabungkan dan menjadi sebuah kata
jadian % = ft esa-dai yang juga membentuk makna gabungan “biaya
makanan”.

Sufiks -fX -dai melekat pada kata jenis wago dan termasuk ke dalam
nomina yang bersifat konkret yaitu makanan. Makanan merupakan salah satu
benda yang dapat kita beli. Dengan demikian, sufiks -1, -dai pada kata x. = 1X;

esa-dai digunakan untuk menerangkan biaya yang dikeluarkan untuk membeli

sesuatu. Pada data di atas hal atau sesuatu yang dibeli adalah “pakan ternak™.

Data 2

“10 0 FMOFMNZ LIZBMIZT7 0 THY OSSR EZITRY . %E
DIFNCH Y Y RO AEEIZFE Tz, ” (AS-Dai-5-Okt-02)

“100 Man-en no kifuwo shita dansei wa 70 man-en-bun no kansha-ken o
uketori, kaden no hoka ni gasorin-dai ya inshokubutsu ni ateta. ”
Artinya: “Seorang lelaki yang menyumbangkan uang sebesar 1 juta yen
mendapatkan kartu ucapan terima kasih dengan nominal 700 ribu yen
dan kemudian ia gunakan untuk membayar listrik rumah, biaya bensin,
dan uang makan”

Analisis:

77V gasorin + {X dai = % U X gasorin-dai
Bensin ongkos ongkos bensin

Pada data di atas terdapat kata %~ V > fX gasorin-dai yang terdiri dari

kata dasar % ¥ U ~ gasorin yang bermakna “bensin” dan sufiks yang
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bermakna “biaya, ongkos”. Keduanya digabungkan kemudian membentuk kata
jadian yakni %~ U > fX gasorin-dai. Melekatnya sufiks {X-dai pada akhir
kata 77~ U >~ gasorin menghasilkan makna “ongkos bensin” .

Sufiks -f{ -dai melekat pada nomina yang bersifat konkret. Nomina

tersebut berupa kata pinjaman atau gairaigo dari bahasa Inggris “gasoline”
yang ditulis dengan huruf katakana. Gasorin atau bensin merupakan suatu
benda yang dapat dibeli. Dengan demikian, sufiks -dai dalam kata gasorin-dai

menerangkan biaya suatu hal atau benda yang akan dibeli, yaitu “bensin”.

Data 3

“TEOWTEBRERITESOFEEICHTH EAEEITHHR L, AT
2PN AT L THERAE S E LT, ” (AS-Dai-1-Okt-2)

“Uita zangyou-dai wa shouyo no genshi ni ateru to shain ni yakusoku shi,
shuunyuu wa heranai shikumi ni shite rikai o emashita”

Artinya : “Mereka menjanjikan kepada karyawan akan memasukkan
uang lembur pada bonus gaji pokok, dan memberikan pengertian kepada
karyawan, bahwa gaji mereka tak akan berkurang”.

Analisis:

F%3 zangyou + fUdai = 7R zangyou-dai
Lembur biaya ongkos kerja lembur

Pada data di atas terdapat kata 7%3£1X zangyou-dai yang terdiri dari kata
dasar 73 zangyou yang bermakna “kerja lembur” dan sufiks {X dai yang
memiliki arti “biaya, ongkos” yang digabungkan dan kemudian membentuk

haseigo 7% 241 zangyou-dai. Melekatnya sufiks 1% dai pada akhir kata 7%3%
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zangyou juga membentuk makna “ongkos lembur” atau “biaya yang diterima
atau diberikan sebelum atau sudah melakukan kerja lembur”.

Sufiks -ft -dai melekat pada kata dasar bentuk nomina mengenai
aktifitas manusia. Nomina tersebut termasuk kango yang terdiri dari dua huruf
kanji yang dibaca dengan ara baca onyomi. Kata 7% zangyou memiliki unsur
perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yaitu kegiatan lembur yang
diberikan oleh pembicara (pelaku). Jadi, kata 7%3£f% zangyou-dai memiliki
makna uang yang diberikan pihak perusahaan setelah kita memberikan servis

(pelayanan) berupa kerja lembur.

Data 4

“DIOTHHES . TTBERE ORI A N IERER LIcgeknm LU, &
%, ” (AS-Dai-6-Okt-1)

“Betsuno shigi mo, shiseihoukoku no insatsu-dai o fusei seikyuushita
giwaku ga fujou shi, jishoku.”

Arttinya: “Anggota dewan kota yang lain pun mengundurkan diri dari
jabatannya karena timbul kecurigaan akan penggelapan dana

pencetakan laporan pemerintahan kota praja”

Analisis:

Fljil insatsu + {% dai = FIRMY insatsu-dai
Pencetakan biaya biaya pencetakan

Pada data 4 tersebut terdapat kata FlnlfX insatsu-dai yang terdiri dari
kata dasar Fl1fl] insatsu yang memiliki arti pencetakan dan sufiks -f{ -dai yang
bermakna “biaya, ongkos”. Keduanya kemudian digabungkan membentuk

suatu kata jadian FlIf% insatsu-dai. Melekatnya sufiks -fX; -dai pada FlJll
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insatsu menghasilkan makna “biaya pencetakan atau “biaya yang dibayarkan
untuk mencetak sesuatu”.

Sufiks -ft -dai melekat pada kata dasar nomina mengenai aktifitas
manusia. Nomina tersebut termasuk kango karena terdiri dari dua huruf kanji
yang dibaca menggunakan cara baca onyomi. Kata Fllfill insatsu memiliki unsur
pada suatu perbuatan berupa suatu servis (pelayanan) yaitu pencetakan laporan
yang diterima oleh pembicara (pelaku). Dengan demikian, kata FJ i

insatsu-dai bermakna uang yang diberikan atas servis (pelayanan) yang

diterima oleh pembicara, dalam hal ini adalah pencetakan laporan kota.

Data 5

“B7—ITEBBADBRELIESGIITAEN 1T SHLE-T
At ER 7 —RICKETHZENTE S, ” (AS-Dai-2-Okt-
01)

Takushii ni fukusuu hito ga jousha shita baai wa sorezore 1-mai zutsu
dashiatte goukei kingaku o takushii-dai ni ateru koto ga dekiru.

Artinya: “Ketika yang menaiki taksi ada beberapa orang, masing-masing
iuran 1 lembar, sehingga jumlah uangnya bisa dialokasikan untuk biaya

taksinya.”
Analisis:
& 7 >—takushi +  fX dai = % 7 v —{X takushi-dai
Taksi biaya, ongkos ongkos taksi

Pada data AS-Dai-20-Sept-01 di atas terdapat kata %+ 77 > —1X; takushi-

dai yang terdiri dari kata dasar ~# 77 2~— takushi yang bermakna “taksi” dan
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sufiks -f{ -dai yang bermakna “biaya, ongkos” yang membentuk kata jadian
atau haseigo # 7 ~—1{X takushi-dai. Melekatnya sufiks -t -dai pada
nomina %~ 7 - —takushi juga membentuk makna “ongkos taksi” atau uang
yang harus dibayarkan utntuk biaya sewa taksi.

Jika dilihat dari kata dasarnya, sufiks -{{ -dai melekat pada nomina yang
bersifat konkret. Nomina tersebut merupakan kata serapan yang berasal dari
bahasa Inggris yakni kata “taxi”. makna kata dasarnya, sufiks -f{ -dai pada
kata % -7 ~—1X takushi-dai melekat pada kata dasar yang mengacu pada yang

digunakan secara temporer dan dapat disewa, dalam hal ini berupa alat

transportasi yaitu Taksi.



